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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV mengenai penelitian pengaruh 

jumlah kas terhadap tingkat likuiditas, dan setelah dianalisis dengan menggunakan 

teori-teori yang ada, maka di bawah ini diperoleh suatu kesimpulan bahwa: 

1. Perkembangan jumlah kas di PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk dari tahun 

2003-2009 mengalami fluktuasi. Peningkatan yang paling tinggi terjadi pada 

tahun 2007. Hal ini sebagai akibat meningkatnya penerimaan dari pelanggan, 

penerimaan dari penambahan hutang, penerimaan dari penerbitan saham serta 

obligasi dibandingkan dengan tahun sebelumnya sedangkan  penurunan yang 

paling drastis terjadi pada tahun 2005. Penurunan ini terjadi karena pada tahun 

ini ada pembayaran obligasi yang jatuh tempo serta meningkatnya pembayaran 

kas kepada pemasok dibandingkan dengan tahun sebelumnya  

2. Tingkat likuiditas PT. Indofood Sukses makmur, Tbk periode 2003-2009 

memiliki nilai dibawah 200%. Ini berarti bahwa tingkat likuiditasnya belum 

dikatakan ideal. Hal ini mengindikasikan bahwa PT. Indofood Sukses Makmur, 

Tbk belum mampu mengelola asset lancarnya secara efektif guna menjamin 

semua kewajibannya yang jatuh tempo.  

3. Melalui analisis korelasi pearson product moment, diketahui bahwa korelasi 

antara jumlah kas dengan tingkat likuiditas adalah positif dan kuat. Hubungan 

yang positif  menunjukkan bahwa bila terjadi kenaikan jumlah kas, maka 
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tingkat likuiditas akan meningkat, dan sebaliknya jika jumlah kasnya turun, 

maka tingkat likuiditas juga akan mengalami penurunan. Adapun nilai 

korelasinya yang kuat menunjukkan bahwa jumlah kas memiliki pengaruh 

yang besar terhadap tingkat likuiditas. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang berkaitan 

dengan penelitian, yakni sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kas berpengaruh positif terhadap 

tingkat likuiditas yang berarti bahwa setiap perubahan jumlah kas, maka akan 

berdampak pada tingkat likuiditas yang akan turut mengalami perubahan. Oleh 

karena itu, manajemen perusahaan harus dapat menjaga jumlah kas ini untuk 

memperlancar kegiatan likuiditasnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

ialah kebijaksanaan jumlah kas dan tingkat likuiditas yang ada selalu dijadikan 

pedoman pengelolaan dana sehari-hari.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

untuk penelitian selanjutnya dengan memperluas periode pengamatan serta 

dapat mencari tingkat likuiditas dengan pendekatan rasio-rasio lainnya seperti 

cash ratio, acid test ratio, dll  sehingga dengan begitu dapat terlihat 

perbedaannya.  


